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BAB1

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Manusiasenantiasamendambakankomunikasi.Komunikasi

initerjadi,baik antarsesamanya maupun pada makhluk lain.

Komunikasidapatdilakukandenganberbagaicarayangsifatnya

komunikatif.Artinya,antara orang yang satu sebagaipemberi

informasidengan orang yang lain sebagaipenerima informasi

(Simpen,(1987:2).Untukmencapaikomunikasiyangefektif,bahasa

Indonesiayangdipakaidalam komunikasiumum haruslahbahasa
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Indonesiayangbaikdanbenar.BahasaIndonesiayangbaikadalah

bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan norma

kemasyarakatanyangberlaku,sedangkanbahasaIndonesiayang

benaradalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuaidengan

aturanataukaidahbahasaIndonesiayangberlaku.

Menurut(Moeliono.dkk,198819),bahwabahasayangbenar

adalahbahasayangdipakaisesuaidengankaidahyangdibakukan

atauyangdianggapbaku.JadibahasaIndonesiayangbaikdan

benaradalahbahasaIndonesiayangsesuaidengannormakaidah

bahasaIndonesiayangberlakudalam 1001kesalahan1berbahasa

(Zaenal Arifin.dkk, 2001 : 11-12). Apabila dilihat dari

perkembangannya,makabahasapertamakalidisampaikan yaitu

secaralisan.Dalam halinibahasasebagaialatkomunikasiyang

disampaikan secara langsung terhadap lawan bicaranya.Pada

dasarnya yang kita terima melaluipendengaran adalah bunyi.

Kehidupanmanusiasangatkompleks.Bersamaandenganhalitu

banyakkegiatanharusdiwarnaiolehpenggunaanbahasa.Otak

manusia memiliki kemampuan yang amat terbatas, untuk

mengingatkansemuagejala,peristiwa,fakta,danhal-hallainyang

berkaitan dengan hidupnya.Oleh karena itu,pergaulan antar

manusiatelahmencapaikepesatanyangluarbiasa(Simpen,1987:

4-5).Penggunaan bahasadapatdikatakan tepatapabilasesuai

dengan situasidan kondisipenuturan.Bentuk bahasa yang

dipergunakan biasanya dipengaruhioleh sejumlah faktoryang

disebutsebagaifaktorpenentu,misalnyafaktorsiapapenuturdan

siapalawantuturnya,apatujuanpembicaraan,masalahapayang

dibicarakansertasituasipembicarapadasaatberbicara.

Bahasa merupakan sarana paling penting untuk

mendeskripsi,me nyampaikan sesuatudaripenuturkelawan

mitratuturnyadengankegiatankomunikasi.Bahasaadalahsistem

lambang bunyiyang arbitrer digunakan oleh anggota suatu

masyarakatuntukbekerjasama,berinteraksi,mengidentifikasidiri,
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jadibahasa sangatpenting artinya bagi manusia.Halinidi

ungkapkan(Kridalaksana,2001:21).Kajianmengenaipenggunaan

bahasayangdipengaruhifaktorpenentutersebutmerupakansalah

satukajianbidangpragmatikyaitudeiksis.Penggunaandeiksis

yang jelas dapatmembuatpembaca mengertiide yang akan

disampaikanolehpengarang,sebaliknyapenggunaandeiksisyang

kabutakanmembuatpembacatidaktanggapakanideyangakan

disampaikanolehpengarang.Penggunaandeiksissangatpenting

dalam sebuah tuturan agar maksud yang disampaikan oleh

pembicara dapatdimengertioleh lawan tutur. MenurutKBBI

(2005:245)deiksisdiartikansebagaihalataufungsimenunjuk

sesuatudiluarbahasa,katayangmengacukepadapersonal,waktu

dantempatsuatututuran.

MenurutYule(2011:57)deiksisadalahistilahteknis(dari

bahasayunani)yaitu salahsatuhalmendasaryangdilakukan

penuturdengantuturannya. Jadi,deiksisadalahsuatupenunjuk

melaluibahasa.Deiksis mempunyaiperan penting khususnya

dalam pembelajaran yaitu dapatmembantu dalam memahami

konteksbacaanataupundalam pembicaraan,membantudalam

proseskomunikasisehinggadapatsalingmengertisatusamalain

danpembicaraanpenuturdanmitratuturharussesuaidengan

situasi,konteksperistiwatuturan.Dalam kajianpragmatikdeiksis

dibagimenjadilimajenis,yaitu(1)deiksispersonal,(2)deiksis

tempat,

(3)deiksiswaktu,(4)deiksiswacana,(5)deiksissosial.Deiksis

personalyaituberkaitandenganperanpesertayangterlihatdalam

peristiwaberbahasa,deiksisinibiasanyaberupakatagantiorang.

Deiksistempatyaitumemfokuskanpadalokasiruangperistiwa

terjadinyasuatututuran.Deiksistempatdibagimenjadiduajenis,

yaitujauh(distal)menunjukanjarakyangjauhantaraorangdan

bendayang ditunjukan sepertidisana,itu,dan sabagainya,dan

dekat(proksimal)menunjukkanjarakyangdekatantaraorangdan
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bendayangditunjukkansepertidisini,ini,dansebagainya.Deiksis

waktu yaitu menunjukkepada pengungkapan jarakwaktu yang

dipandang dariwaktu atau saatsuatu ungkapan dibuatoleh

penutur seperti kata sekarang,pada saat itu,kemarin,dan

sebagainya.Deiksiswacanayaituberkaitandengankataataufrasa

yangberfungsiuntukmengungkapkanbagian-bagiankalimatdalam

sebuahujaran.Deiksiswacanadibagimenjadiduayaituwacana

anaforikmerujukpadabagianyangtelahdisebutterdahuludan

wacanakataforismerujukpadakata-katayangmempunyairujukan

pada isiteks sesudahnya.Deiksis sosialyaitu merujuk pada

pengukapanyangdituturkanolehpenuturkepadamitratuturdilihat

dariperbedaanstatussocial.

mengetahui lebih jelas mengenai deiksis dan sifat

rujukannya,maka penulis mengambildata mengenaijenis-jenis

deiksisdanfungsideiksisdariceritayangterdapatpadanovelsang

pemimpikarya Andrea Hirata Percakapan secara lisan atau

langsungdapatdideskripsikansecarapragmatikdenganadanya

situasipenuturdanlawantutur,sedangkanbahasatulisatautidak

langsungdilihatmelaluideskripsidaripengarang.Bentukkonkret

daribahasatulisdapatdiwujudkandalam karyasastrayangdibuat

oleh seseorang sesuaidengan pengalaman dalam kehidupan

sehari-hari.Sastra mempunyaihubungan dengan masyarakat

karenaberkaitandengansosiologikehidupansosial masyarakat

pada umumnya. Mengisahkan tentang pengalaman hidup

masyarakatdalam kehidupansehari-hari.mengenaiideologisosial

dalam masyarakat,keadaan politik ataupun aturan-aturan yang

berlakudalam masyarakat.Menurut(Nadira&Leila,2012)Sastra

sebagaibentukrealitassosial,yaitusampaisejauhmanasastra

memengaruhikehidupanmasyarakatsecaramenyeluruhdengan

segala aspek. Karya sastra tersebutsesuaidengan imajinasi

seseorangataupengalaman hidupseseorang,darikaryasastra

tersebutadabeberapapembacayangselarasdenganapayang
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dituangkandalam karyasipengarang danadajugayang tidak

sesuai dalam kondisi atau situasi si pengarang dan

pembaca.Persoalan dalam hidup seseorang pasti sangat

berbeda–beda dan ada beberapa orang menuangkannya dalam

bentuknovel.

Novelmerupakankaranganprosayangpanjangmengandung

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di

sekelilingnyadenganmenonjolkanwatakdansifatpelaku.Menurut

(Kosasih,2014:29)novelmerupakanrangkaiansuatukalimatyang

mengisahkansuatuceritaataukejadian.Didalamnyamengisahkan

ceritayangberkaitanataspersoalanyangdihadapidalam proses

kehidupanseseorangataubeberapaorangtokoh.Kisahkehidupan

yang diceritakan dalam novelutuh,novelterdiriatas puluhan

bahkanratusanlembar.Berdasarkanuraiandiatas,penelitisangat

tertarik untuk menganalisis novelsang pemimpikarya Andrea

Hiratadeiksiskajian pragmatik.Alasan yang melatarbelakangi

penelitianiniadalahbanyakbentukataufungsideiksisyangbelum

diungkapkan dengan sebenarnya,sehingga banyak pembaca

mengalami kesulitan untuk memahami deiksis dalam novel

tersebut.Olehsebabitu,dalam penelitianinidipilihjudul“Analisis

Deiksisdalam Novelsangpemimpikarya andreahiratadengan

kajianpragmatik”

1.2.RumusanMasalah

(1)Bagaimanakahbentukdeiksisdalam novelsangpemimpikarya

andrea

hirata?

(2)Bagaimanakahfungsideiksisdalam novelsangpemimpikaryaandrea

hirata?

1.2.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuanyangingindicapai
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dalam penelitianiniadalah:

1.31.TujuanUmum

Penelitianinibertujuanuntukmenganalisisdeiksispadanovelsang

pemimpindengankajianpragmatik

1.3.2TujuanKhusus

(1)Mendeskripsikanbentukdeiksisdalam novelsangpemimpikarya

Andrea

Hirata.

(2)Mendeskripsikan fungsideiksis dalam novelsang pemimpikarya

Andrea

Hirata.

1,4RuangLingkupPenelitian

Agarpenelitiantidakmenyimpangdaritopikpermasalahannyadan

mendapatgambar yang lebih,tentang masalah yang ditelitiserta

menghindariterjadisalahtafsir,makaruanglingkuppenelitian dibahas,

bentukdeiksisdanfungsideiksisdalam Novelsangpemimpikaryaandrea

hirata

1.5ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitian initerbagimenjadidua,manfaat,yaitu

manfaatteoretisdanmanfaatpraktissebagaimanadijelaskansebagai

berikut:

1.51.ManfaatTeoretis

Penelitian inidiharapkan mampu menambah wawasan ilmu dan

menjadirujukan bahan ajardikelas.Selain itu,penelitian inijuga

bermanfaatsebagaitambahanilmudiluaryangmerekapelajari.
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1.52.ManfaatPraktis

a.Manfaatbagiguru

KhususnyabagigurubahasaIndonesiapenelitianinidapatdijadikan

salah satupedomanpelaksanaanpembelajaran.

b.ManfaatbagiMahasiswa

Praktisbagipenelitihasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikan

kontribusisertamanfaatbagiMahasiswa.Sebagaipersyaratauntuk

meraihgelarstrata(S1)diprogram studiPendidikanBahasadanSastra

IndonesiadiUniversitasMahasaraswatiDenpasar,menjadikansebagai

wahanadalam meningkatkankompetensidalam halpenelitiandan

penulisansertapengetahuantentangbacaandidalam novel,cerpen,atau

karyasastralainnya.

c.Manfaatbagipenelitilain

Sebagaisumberpengetahuandalam bidanglinguistikkhususnya

pragmatikdanmenambahwawasanmengenaideiksis.Penelitianinijuga

dapatdijadikanreferensidanbahanpertimbanganbagipenelitianyang

lebihlanjut
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BAB11

LANDASANTEORITISDANKAJIANHASILYANGRELEVAN

2.LandasanTeori

Landasanteorimenjadisebagaidasardariteori-teoriyangdigunakan
dalam penelitianini.Landasanteoridideskripsikanagarpenelitianini
memilikilandasanteoriyangutuh.makateori-teoridalam penelitianini
akandisajikansebagaiberikut.

2.1.Hakikatpragmatik

Pragmatikmerupakancabangilmubahasayangsemakindikenal

padamasasekarangini,padakira-kiraduadasawarsayangsilam,ilmuini

jarangatauhampirtidakpernahdisebutolehparaahlibahasa.Halini

dilandasioleh semakin sadarnya para linguis,bahwa upaya untuk

menguakhakikatbahasatidakmembawahasilyangdiharapkantanpa
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didasaripemahamanterhadappragmatiK.Istilahpragmatikpertama-tama

digunakanolehfilosofkenamaanCharlesMorris(dalam Rahardi,2005:47).

Filosofinimemang mempunyaiperhatian besarterhadap ilmu yang

mempelajari system tanda (semiotik). Dalam semiotik ini, dia

membedakantigakonsepdasaryaitusintaktis,semantik,danpragmatik.

Sintaktis mempelajarihubungan formalantara tanda-tanda.Semantik

mempelajarihubunganantaratandadenganobjek.Pragmatikmengkaji

hubungan

antaratandadenganpenafsir(interpreters).Tanda-tandayangdimaksud

disiniadalahtanda-tandabahasabukanyanglain.

EmpatdefinisipragmatikmenurutYule(2006:3),yaitu

(1)bidangyangmengkajimaknapembicara,

(2)bidangyangmengkajimaknamenurutkonteksnya,

(3)bidangyangmelebihikajiantentangmaknayangdiujarkan,mengkaji

maknayangdikomunikasikanolehpembicara,dan

(4)bidang yang mengkajibentukekspresimenurutjaraksosialyang

membatasi

partisipanyangterlibatdalam percakapantertentu.

BerbedadenganCharlesMorris,Carnap(1938)seseorangfilosof

danahlilogikamenjelaskanbahwapragmatikmempelajarikonsep-konsep

abstraktertentuyangmenunjukkanpadaagents.Denganperkataanlain,

pragmatikmempelajarihubungankonsepyangmerupakantandadengan

pemakaitandatersebut.Selanjutnya,ahlilainkanMontaguemengatakan

bahwapragmatikadalahStudiyangmempelajariidexicalataudeictic.

Dalam pegertian yang terakhirini,pragmatik berkaitan dengan teori

rujukan/deiksis,yaitupemakaianbahasayang menunjukpadarujukan

tertentumenurutpemakainya.Levinson(1983:48)(dalam Rahardi2005:1)

mendefinisikan pragmatic sebagaistudibahasa dengan konteksnya.

Konteksyangdimaksudtergmatisasidanterkondefikasisehinggatidak
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dapat dilepaskan daristruktur bahasanya. Leech (1983:1) (dalam

Putrayasa 2014:1) menjelaskan konteks sebagaiaspek-aspek yang

berkaitan dengan lingkungan fisik dan sosialsebuah tuturan dan

pengetahuanlatarbelakangyangsecarabersamadimilkiolehpenutur(P)

danmitratutur(MT).Melihatpragmatiksebagaibidang kajiandalam

bidang12linguistikyangmempunyaikaitandengansemantik.Keterkaitan

inidisebutsemantisisme,yaitu melihatsemantiksebagaibagian dari

pragmatikdankomplementarismeataumelihatsemantikdanpragmatik

sebagaiduabidangyangsalingmelengkapi.Pragmatikdibedakanmenjadi

duahal:

1.Pragmatiksebagaisesuatuyangdiajarkan,inidapatdibedakan

menjadi

dua yaitu pragmatik sebagai bidang kajian linguistik dan

pragmatiksebagaisalahsatusegididalam bahasa.

2.Pragmatiksebagaisesuatuyangmewarnaitindakanmengajar

Pragmatik

adalahstuditentangmaknayangdisampaikanolehpenutur(atau

penulis)danditafsirkanolehpendengar(ataupembaca).Sebagai

akibatnya studiinilebih banyakberhubungan dengan analisis

tentangapayangdimaksudkanorangdengantuturan-tuturanya

daripada dengan makna terpisah darikata atau frase yang

digunakan dalam tuturan itu sendiri.Pragmatikjuga diartikan

sebagai syarat-syarat yang mengakibatkan serasi tidaknya

pemakaianbahasadalam komunikasi;aspek-aspekpemakaian

bahasaataukonteksluarbiasayangmemberikansumabangan

kepadamaknaujaran kridalaksana(dalam gurnawan,1993:2).

Menurut verhaar (dalam Gurnawan, 1993:2), pragmatik

merupakancabangilmulinguistikyangmembahastentangapa

yangtermasukstukuturbahasasebagaialatkomunikasiantara

penuturdan pendengar,dan sebagaipengacuan tanda-tanda

bahasapadahal-hal”ekstralingual”yangdibicarakan
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Pragmatik adalah kajian tentang penggunaan bahasa

sesungguhnya.Pragmatikmencakup bahasan tentang deiksis,

praanggapan,tindaktutur,dan implikaturpercakapan.Deiksis

adalahkatayangtidakmemilikireferenyangtetap(tetapiberubah

-ubah)sepertikatasaya,sini,sekarang.Misalnyadalam dialog

antaraAdanB,sayasecarabergantianmengacukepadaAatauB.

Katasinimengacukepadatempatyangdekatdenganpenutur,

katasekarang mengacu kepadawaktu ketikapenutursedang

berbicara.Manfaatbelajarbahasamelaluipragmatikialahbahwa

seseorangdapatbertuturkatatentangmaknayangdimaksudkan

orang,asumsimereka,maksudatautujuanmereka,danjenis-

jenistindakan

2.2.HakikatDeiksis

KatadeiksisberasaldaribahasaYunaniyangmengandungarti

menunjuk ataumenunjukkan,yaitumenunjukkanpadawaktudan

tempat pembicaraanLyons1995 (dalam Suhardi2012:107).

Dengankatalain,deiksisadalahilmubahasayangmembicarakantentang

tempatdan waktu terjadinya suatu pembicaraan.MenurutAlwi1998

(dalam Suhardi2012 :107)deiksis sebagai gejala semantis yang

terdapat pada kata atau konstruksiyang hanya dalam ditafsirkan

acuannyadenganmemperhitungkansituasipembicaraan.MenurutChaer

dan Agustina (2010 57)deiksis adalah hubungan antara kata yang

digunakandidalam tindaktuturdenganreferenkataituyangtidak tetap

atau dapatberubah dan berpindah.Kata-kata yang referennya dapat

menjaditidaktetapinidisebutkata-katadeiktis.

MenurutCahyono(ts;hal)deiksisadalahsuatucarauntukmengacu

ke hakekattertentu dengan menggunakan bahasa yang hanya dapat

ditafsirkan menurutmakna yang diacu oleh penuturdan dipengaruhi

situasipembicaraan(20163).Deiksisdapatjugadiartikansebagailokasi

danidentifikasiorang,objek,peristiwa,prosesataukegiatanyangsedang

dibicarakanatauyangsedangdiacudalam hubungannyadengandimensi
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ruangdanwaktunya,padasaatdituturkanolehpembicaraatauyangdiajak

bicara(Lyons,1977:637viaDjajasudarma,1993:43dalam Lancana2016

3).Dalam bidanglinguistikterdapatpulaistilahrujukanatauseringdisebut

referensi,yaitukataataufraseyangmenunjukkata,fraseatauungkapan

yangakandiberikan.Rujukansemacam itudisebutdeiksisolehNababan

(1987:40).

Pengertiandeiksisdibedakandenganpengertiananafora.Deiksis

dapatdiartikansebagailuartuturan,dimanayangmenjadipusatorientasi

deiksissenantiasasipembicara,yangtidakmerupakanunsurdidalam

bahasaitusendiri,sedangkananaforamerujukdalam tuturanbaikyang

mengacukatayangberadadibelakangmaupunmerujukpadakatayang

beradadidepan(Lyons,1977:638viaSetiawan,1997;6)dalam Lancana

jurnalBastra(2016;3).Kridalaksana(1982:32)menuliskanbahwadeiksis

adalahhalataufungsimenunjukkansesuatudiluarbahasa:katatunjuk,

pronominal,ketakrifan,dansebagainyamempunyaifungsideiktis.Brian

Seaton dalam Purba (2002;29)berpengertian bahwa deiksis adalah

kapasitasmengacukansuatututurandidalam konteks,fungsideiksis

adalahmenunjukkansesuatumisalnyawaktudemonstratif.Purwo(19-

84;1)mengemukakanpengertiandeiksis.iaberpengertianbahwasebuah

katadikatakanbersifatdeiksisapabilareferennyaberindah-pindahatau

berganti-gantitergantungkepadasiapayangmenjadisipembicaradan

tergantung padasaatdantempatdituturkankataitu.TheCambridge

Encycpedia Of Language David Criystaldalam Purba (2002;30) ia

mengemukakanbahwasetiapbahasamempunyaiseperangkatleksem

yangdapatditafsirkandenganmengacukepadaposisipembicaraandi

dalam konteksruangdanwaktu.Halitudikenalsebagaibentukdeiksis

(berasaldarikataYunani,menunjuk)(1989;106).Iajugaberpengertian

bahwadeiksisadalah ciri-ciribahasayang mengacu secara langsung

kepadakarakteristikpersonal,Temporalataulokasionalsituasi(bentuk

deiktik)(1989:418).

MenurutPurwo(199017)katasepertisaya,sini,sekarangadalah

kata-katayangdeiktis,kata-katasepertiinitidakmemilikireferenyang
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tetap.AnIntroductionToLanguage,RodmandanBladalam Purbajuga

menguraikan deiksis,mereka menguraikan bahwa didalam banyak

bahasa,banyakkatadanungkapanyangmengacusepenuhnyakepada

keadaantuturandanhanyadapatdimengertididalam keadaanitu.Aspek

pragmatik inidisebutdeiksis (2002;31).Dalam Purba Discourse And

LanguageEducation,EvelynHacthmenguraikan

bahwa istilah deiksis dipergunakan untuk mengacu kepada diri

mereka sendiri,kepada orang lain,dan kepada benda di dalam

lingkungannya.Halitu dipergunakan untuk menempatkan kegiatan-

kegiatandidalam kerangkawaktuyangrelatifditampilkan.Istilahdeiksis

memperlihatkan hubungan sosial-lokasi, sosial-individu di dalam

hubungannya dengan yang lain. Mereka juga digunakan untuk

menempatkanbahagiansuatuteksdidalam hubunganyadenganteks

yanglainnya(2002;31).DariberbagaipengertiandiatasmenurutPurba

(2002 :31) deiksis dapat dirangkumkan dalam pragmatik Bahasa

Indonesiasebagaiberikut:

1.DeiksissecaraetimologiberasaldarikatadeiktikosbahasaYunanidan

deixis

didalam bahasa Inggris yang bermakna menunjukkan dan mengacu

(pointingandrefer).

2.Deiksistermasukbagianlinguistik,khususnyapragmatik.

3.Deiksis adalah kata atau kelompok kata yang menunjukkan atau

mengacukepadakataataukelompokkatayangdibelakangnyaatauyang

sebelumnya yang terdapat di dalam tuturan berdasarkan ciri-ciri

konteksnya dan hanya dapatdipahamididalam kaitannya dengan

konteksnya misalnya berupa karakteristik personal, temporal dan

lokasional.

2.3.Jenis-JenisDeiksis

Levinsondalam Purbapertamasekalimengategorikandeiksisitu

secaratradisionalatastiga,yaituperson,tempatdanwaktu(2002;32).
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PembagianyangsamajugadikemukakanolehPurwoiamengkategorikan

deiksisituatastiga,yaitupersona,ruang,danwaktu(1984:19,37,57).

Levinsonkemudianmenambahkan10kategorideiksisituduakategori,

yaitudeiksissosialdandeiksiswacana(discoursetextdeixisandsocial

deixis)(1983:1985:62dalam Purba2002:33).Nababanmengategorikan

deiksisituataslima,yaitudeiksisorang,deiksistempat,deiksiswaktu,

deiksiswacanadandeiksissosial(1987:40-41).

MenurutCummings beberapa ungkapan linguistik memberikan

contohhubunganantarabahasadengankonteksyanglebihbaikbukan

sekedaristilah istilah deiksis (2007:31).yang mencakup ungkapan-

ungkapan darikategori-kategorigramatikalyang memilikikeragaman

samabanyaknyasepertikatagantidankatakerja,menerangkanberbagai

entitasdalam kontekssosial,linguistik,atauruangwaktuujaranyanglebih

luas.

Melaluiacuan pada entitas berbagaikonteks inilah kita dapat

memperoleh makna ungkapan-ungkapan deiksis.Untukmemahaminya

seseoranghanyaperlumemperhatikanmaknasebuahujaran.Disamping

itu,menetapkanreferenkatagantiinimengharuskankitamemperhatikan

konteksyangterdiriataspenuturujaran.Setiappadaujaraninihakikatnya

tergantung pada acuan deiktik pada ciri-ciritertentu konteks ini.Di

samping,contoh-contohdeiksisorang,waktudanruangini,acuannya

padaciri-cirikontekslinguistikujaranyanglebihluasseringkalimerupakan

bagiandarimakanaujaran.Acuanpadakontekswacanaataubahasayang

lebihluasdikenaldeiksiswacana.Akhirnya,penggunaankatagantiorang

keduajamakdalam bahasaPrancisvousmenempatkanmitratuturyang

secara sosialbegitu jauh dalam konteks sosialsuatu pertukaran

percakapan.Tempatdalam halinimerupakanlokasideiksissosial.Berikut

adalahjenis-jenisdeiksismenurutparaahli:

2.3.1DeiksisOrang(PersonDeixis)

MenurutLevison dalam Purba deiksis person adalah tentang

penyandianperanpartisipandidalam peristiwaberbahasa(2002:33).
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Nababanmengemukakanbahwadidalam kategorideiksisorangyang

menjadikriterianya adalah peran-pemeran/peserta didalam peristiwa

berbahasa (1987 :41).Suyono (1990 :13 dalam Purba 2002 :33)

berpengertianbahwadeiksisorangberkaitandenganpe ranpesertayang

terlibatdidalam peristiwaberbahasa.Dalam kegiatanberbahasa,peran

itudibagitigamacam,yaitu(1)orangpertama:(2)orangkedua(3)orang

ketiga.Orangpertamaialahkategorirujukanpembicarakepadaseorang

(lebih)pendengar.Orangketigaialahkategorirujukankepadaorangatau

benda yang bukan pembicara dan bukan pendengar.Deiksis orang

biasanyaberupakatagantiorang:saya,engkau,kamu,merekakami,kita.

Disampingitu,bentuknamadirisendirimisalnyaTutidanbentuksapaan

misalnyaSaudara,Bapak,Ibu.Bagaimanamenggunakandeiksisorangitu

secaratepatperludiperhatikan.Denganungkapanlain,didalam setiap

peristiwa berbahasa pemakaibahasa dituntutdapatmempergunakan

deiksisorangsesuaidengankaidahsosial(socialcultural)dansantun

berbahasadengantepat.MenurutLancana(2016:4)Deiksispersona

(orang)mencakupbeberapabagiansepertiberikut:

1.PronominaOrangPertama

Dalam Bahasa Indonesia,pronomina orang pertama tunggal

adalah saya,akudandaku.Bentuksaya,biasanyadigunakandalam

tulisanatauujaranyangresmi.Bentuksaya,dapatjugadipakaiuntuk

menyatakanhubunganpemilikandandiletakkandibelakangnominayang

dimilikinya,misalnya:rumahsaya,pamansaya.Pronominaorangpertama

aku,lebihbanyakdigunakandalam situasinonformaldanlebihbanyak

menunjukkan keakraban antara pembicara/penulis dan

pendengar/pembaca.Pronominaorangpertamaakumempunyaivariasi

bentuk,yaitu-ku,danku-.Sedangkan,untukpronominaorangpertama

daku,padaumumnyadigunakandalam karyasastra.Selainpronomina

orang pertamatunggal,bahasaIndonesiamengenalpronominaorang

pertama jamak,yaknikamidan kita.Kamibersifateksklusif;artinya,

pronominaitumencakupipembicara/penulisdanoranglaindipihaknya,

tetapitidak mencakupiorang lain dipihak pendengar/pembacanya.
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Sebaiknya,kitabersifatinklusif;artinya,pronominaitumencakupitidak

sajapembicara/penulis,tetapijugapendengar/pembaca,danmunginpula

pihaklain.

2.PronominaOrangKedua

Pronominaorangkeduatunggalmempunyaibeberapawujud,yaitu

engkau,kamu,Anda,dikau,kau-,dan-mu.Pronominaorangkeduaengkau,

kamu,dan-mudapatdipakaiolehorangtuaterhadaporangmudayang

telahdikenaldenganbaikdanlama,orangyangstatussosialnyalebih

tinggi,orangyangmempunyaihubunganakrab,tanpamemandangumur

ataustatussosial.Pronominaorangkeduajugamempunyaibentukjamak,

yaitu bentuk kalian dan bentuk pronomina persona kedua ditambah

sekalian:Andasekalian,kamusekalian.Pronominaorangkeduayang

memilikivariasibentukhanyalahengkaudankamu.Bentukterikatitu

masing-masingadalahkau-dan-mu.

3.PronominaOrangKetiga

Pronominaorangketigatunggalterdiriatasia,dia,-nyadanbeliau.

Dalam posisisebagaisubjek,ataudidepanwaktu,iadandiasama-sama

dapatdipakai.Akantetapi,jikaberfungsisebagaiobjek,atauterletak

disebelahkanandariyangditerangkan,hanyabentukdiadan-nyayang

dapatmuncul.Pronominaorangketigatunggalbeliaudigunakanuntuk

menyatakanrasahormat,yaknidipakaiolehorangyanglebihmudaatau

berstatus sosiallebih rendah daripada orang yang dibicarakan.Dari

keempat pronomina tersebut hanya dia, -nya dan beliau yang

dapadigunakanuntukmenyatakanmilik.Pronominaorangketigajamak

adalahmereka.Padaumumnyamerekahanyadipakaiuntukinsan.Benda

atau konsep yang jamakdinyatakan dengan cara yang lain;misalnya

denganmengulangnominatersebutataudenganmengubahsintaksisnya.

Akantetapi,padaceritafiksiataunarasilainyangmenggunakangayafiksi,

katamerekakadang-kadangjugadipakaiuntukmengacupadabinatang

ataubendayangdianggapbernyawa.Merekatidakmempunyaivariasi

bentuksehinggadalam posisimanapunhanyabentukitulahyangdipakai,
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misalnyausulmereka,rumahmereka.

2.3.2.DeiksisTempat(PlaceDeixis)

MenurutLevinson dalam Purba deiksis tempatadalah tentang

bentuk lokasiatau ruang yang relatifmelokasipartisipan didalam

peristiwaberbahasa(2002:34).Deiksistempatberkaiatandengan“yang

dekat dengan pembicaraan” (misalnya,disini) “yang bukan dekat si

pembica”(misalnya,disitu),sedangkankanyangmenujuktempatyang

jauhdaripembicaradanpendengar(misalnya,disana).SebagaicontohC

yang tinggaldiRawamangun menelpon D,temennya yang tinggaldi

kebayoran.Diantarapercakapankeduanyaterdengarucapan:

C:Disinisekaranghujanlebatsekali.HalamanrumahkusudahBanjir

D:Wah,disinijugagerimis

Jelas,disiniyang diucapkan adalah Rawamangun,sedangkan yang

diucapkanDmengacupadatempatdiKebayoran.Jadi,katayangsama

mengacupadareferenyangberbeda.Cummingsmengemukakandeiksis

tempatdapatdiuraikandiantarabanyaknyaparameteryangsamadan

berlakupadadeiksiswaktu.halinidisebabkan,karenaacuanpadatempat

dapat bersifat absolut atau relatif. Acuan absolut pada tempat

menempatkan objek atau orang pada panjang atau luas khusus,

sedangkanacuanrelatifmenempatkanorangdantempatdalam kaitannya

atausamalaindalam denganpenutur(2007:37).Thebankistenyards

from thepharmacy(Bankitusepuluhhastajauhnyadaripabrikobat)The

nearestshopistwomilesaway(Tokoterdekatjauhnyaduamildarisini.)

Referentempatdalam contohyangpertamatidaktergantungpadasaat

pembuatanujaran:jarakantarabankdanpabrikobattetapsejauhsepuluh

hastadimanapunpenuturujaraniniberada.walaupundemikian,lokasi

toko dapatkurang lebih dariduamiljauhnyatergantung padalokasi

penutur.Cara yang sama pengungkapan deiksis waktu now dapat

mengacu padaperiodewaktuyanglebihkecilataulebihbesardarisaat

dibuatnyaujaran.Istilahdeiksistempatheredapatmengacupadalokasi
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penuturataulokasipadaberbagaimacam jarakkeberadaanpenutur,Your

keysarehere(Kunciandadisini)Setelahpencarianyangpanjanguntuk

menemukankunci,ungkapanheredalam ujarandiatas bisadianggap

mengacupadalokasiyangtakjauhdaripenutur.

Meskipun demikian,karena dihasilkan sebagairespon terhadap

seorangtemanyangbaruberceritatentangbagaimanadiatidakdapat

menemukan kuncinya setelah mencari ke rumahnya. Ujaran ini

memanfaatkanpertimbangan-pertimbangandeiksistempatyangberbeda.

Dalam halini,heredapatdianggapmengacupadarumahpenutur,yakni

ruangyangmencakuppenuturtetapijugabisameluasdiluarpenutur.

Bukansajaterdapatkesamaanyangjelas,yangterdapatdilihatfungsi

deiksis waktu dan deiksis tempat, melainkan ungkapan-ungkapan

linguistikyang sama juga dapatberfungsisebagairuang dalam satu

konteksdansebagaiwaktudalam konteksyanglain.Halini,berlakupada

katagantidemonstratif(penunjuk)thisdanthat.Katagantidemonstratif

inidapatdigunakanuntukmengacupadawaktuyangtidaktermasuksaat

dibuatnyaujaran.I’m goingtothedentistthisFriday(Akuakankedokter

gigijumatini)Demonstratifbukansatu-satunyaunsurdeiksisruangdalam

ujarandiatas.Ujaraninijugamengakibatkantimbulnyadeiksisruang

melaluipenggunaan kata kerja.Beberapa kata kerja tertentu yang

menunjukkangerakanmisalnya,comedangomengacupadaobjekyang

sedangbergerakyangberkaitandengansumberatauasal-usuldantujuan.

Dalam ujarandiatas,katakerjagoingmengkodekan

gerakanpenuturdarisuatusumberketujuan.Berbedadengankatakerja

yangberorientasipadatujuanseperticomedalam ujaranberikutkata

kerjacomemengkodekanbahwapenuturberadapadatujuanyaknipesta:

Icometothepartyearly.(Sayadatangkepestaitusejakawal)Memang,

lokasipenuturinitidakberubahketikaseseorangselainpenuturyang

sedangmelakukantindakankatakerjatersebut.

2.3.3 DeiksisWaktu(TimeDeixis)

MenurutLevinsondalam Purbadeiksiswaktuadalahtentangbentuk
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waktudanjangkawakturelatifdidalam suatututuranyaitulisan(atau

pesan yang disampaiakan secara tertulis)(2002 :35).Nababan dan

suyonodalam Purba(2002:35)berpengertiansamadengannyayaitu

pemberianbentukkepadajarakwaktusuatuungkapanyangdibuatoleh

pembicara.Deiksiswaktusecaratatabahasasebagai“kataketerangan

waktu”misalnyasekarang,kemarin,lusa,besok.Didalam bahasaInggris,

deiksiswaktuitudigunakandalam bentuk“kala”.Faktordeiksiswaktuini

termasuksalahsatufaktorpenentudidalam tindakkomuniktif.

Contohnya:seseorangyangberhutangketikaditagihhutangnya

padaharisenin menjawabdengansopan,“Maaf,Pak,sayabelum punya

uang hariini.Besok akan saya bayarhutang itu”.Lalu,ketika hari

selasanya ditagih lagi,dia menjawab lagidengan sopan dan penuh

perasaanmemintamaaf,“Aduh,Pak,bagaimanaya,hariinisayabelum

punyauang.Jadi,besoksajalahakansayabayarhutangitu”.Katabesok

yangdiucapkanhariseninreferennyamengacuhariselasa,sedangkan

yangdiucapkanhariselasamengacuharirabu.Jadi,referenkatabesokitu

bisaberubah.Cummingsmengemukakankesalingtergantunganserupa

antarakategori-kategorideiksisdapatdilihatdenganjelasdalam deiksis

waktu(2007:35).Sebagaicontohreferenminggulaludalam ujaran(saya

pergiminggu lalu)berbeda titik waktunya dariwaktu ketika penutur

membuatujaranini.Tetapikemudianpengaitanperanpartisipanpenutur

denganujaraninimerupakanmasalahdeiksisorang.Deiksisorangtidak

memainkanperandalam menetapkanreferenwaktudanujaran(saya

pergipadabulanAgustus2000),karenadalam contohrefereniniAgustus

2000 tidakberhubungan dengan detik-detikdibuatnya ujaran Agustus

2000adalahwaktuyangabsolut.Deiksiswaktupalingseringdikodekan

dalam BahasaInggris,dalam berbagaikataketerangansepertinow dan

thendandalam istilahistilahpenanggalan(istilah-istilahyangdiadasarkan

padakalender)sepertiyesterdey,todaydantomorrow.Namunkarena

mengkodekanunit-unitwaktuyangberbeda,makaistilah-istilahinidapat

melakukandengansuatucarayangmengacupadabagian-bagianyang

lebih besaratau lebih kecildalam unit-unittersebut.Misalnya,dalam
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ujaran–ujaranberikut:Yerterdaywasogloriusday(Kemarinadalahhari

yangluarbiasa)Theexplosionaccurredyesterday(Ledakanituterjadi

kemarin)Istilahyesterdaymerupakanunitwaktu24jam.Namundemikian,

yesterdaydariujaranyangpertamamengacupadasebagaianbesar,dan

mungkinsemuaunitwaktu24jam ini,sedangkanyesterdaydalam ujaran

keduan mengacu hanya pada detik-detikdalam unitwaktu ini.Untuk

beberapakataketeranganwaktulainnya,yangtidakmengkodekanunit

waktu,acuanyamasihdapatdibuatpadarentetanwaktuyanglebihkecil

ataulebihbesar,dalam ujaran-ujaran.Unit-unitwaktuserupadimaksudkan

kedalam berbagaimacam kategoridandiuraikandalam berbagaimacam

bentukmerupakanreferenkatasifat(next,last)dandemonstratif(this,that)

biladigunakanuntukmengungkapkandeiksiswaktu.Misalnyathisyear

mungkin mengacu pada periodeJanuarihingga Desemberatau pada

periode365haridarititikdiucapkannyaujaran.

Dalam berbagaikonteksyanglain,frasekatabendayangsamaini

mungkinmendeskrisipsikanperiodeSeptemberhinggaAgustus(tahun

akademik)atauAprilhinggaMaret(tahunfinansial).Meskipunmasing-

masingreferenwaktuinimencakuptitikujarannyatidakdimasukkan.Lagi

pula,beberapaungkapanmisalnyathisDesembermengacupadawaktu

yaknimenujutitikdibuatnyaujaran,namunungkapan–ungkapanlainnya

sepertithis morning dapatmengacu pada waktu yaknimenuju atau

sebelum titikdilontarkannyaujaran.

2.3.4.DeiksisWacana(DiscourseDeixis)

Levinson mengemukakan dalam Purba bahwa deiksis wacana

adalahrujukankepadabahagiantertentudidalam wacanayangtelah

dibentukatauyangsedangdikembangkan(termasukteksyangmengacu

kepadaekspresi/pengungkapan)(2002:36).Bentuk-bentukyang biasa

digunakanuntukmenyatakandeiksiswacanabiasanyaberupakataatau

kelompok kata misalnya yang terdahulu,yang pertama dan yang

berikutnya.Didalam kaitannyadengan kompetensipragmatik,deiksis
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wacana dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan dan menafsirkan

wacanalisandantulisansecarautuh.Denganungkapanlain,dengan

memahamideiksiswacanainikompetensiragmatikberbahasaIndonesia

denganbaikdanbenarsemakinmening.

MenurutCummingsdeiksiswacanamerupakanungkapanlinguistik

digunakanuntukmengacupadasatubagiantertentudariwacanayang

lebihluas(baiktekstertulismaupun/ataupuntekslisan)tempatterjadinya

ungkapan-ungkapanini(2007:40).Tekstertulisdisampingmenempati

ruang jugadisusun dan dibacapadasaat-saattertentudalam waktu.

Dimensiwaktuserupadiberikanpadatekslisanmelaluitindakproduksi

teksolehpenuturdantindakpenerimaanteksolehmitratuturdalam

waktukhusus.

Mengingatadanyaaspek-aspekruangdanwaktutekslisandan

tertulisini,makasudahbiasabiladeiksiswacanaharusdiungkapkan

melalui banyak unsur linguistik yang sama digunakan untuk

mengungkapkan deiksisruang (tempat)dan waktu.You mustmadea

strongpoint(Andaharusmengajukanpendapatyangkuatdisana.)That

claim wasratherweak.(Klaim ituagaklemah)Inthenextsectionipresent

anopposingview.(Dalam bagianyangakandatangsayamengajukansatu

pandanganYangbertentangan.)Thelastcaptherwasextremelyboring.

(Babterakhirituamatmembosankan.)Dalam keduaujaranyangpertama,

istilahdeiksistempattheredanthatmenempatkanpendapatdanklaim

dalam kontekswacanasebelumnya.

Dalam duaujaranterakhir,ungkapandeiksiswaktunextdanlast

sebagaireferennya memilikimasing-masing bagian konteks wacana

sebelumnyadanakanyangakandatang.Yangmenarik,istilahdeiksis

ruangtheredanthatmendapatkanpenekananwaktudalam keduaujaran

yangpertama.Fungsideiksisnyadalam ujaran-ujaraninieratkaitannya

denganfungsideiksiswaktuthisdanthatdalam thisSundaydanthat

Sandaydanerathubungannyadenganpendukungujaran-ujaraninidalam

waktuyangriilsebagaibagian(yangpalingmungkin)daritekslisan.
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Dengancarademikian,penuturujaranyangpertamamengacu

padasuatupendapatyangtelahdilontarkanolehpenuturbeberapawaktu

sebelumnya.Disampingitu,klaim yangdisebutkandalam contohkedua

padasaatyangtepatmendahuluiujaranyangmengacupadanya.Dalam

kedua ujaran yang terakhirungkapan deiksis waktu nextdan last

memperlihatkandimensiruang.Istilah-istilahinimenetapkanbagiandan

babyangmenempatiruangfisikdalam tekstulissebelum ruangbutir

menempatioleh ujaran (the nextsection).Namun demikian,karakter

ruangistilah-istilahnextdanlastmemilikiasal-usuldalam dimensiwaktu

bagian (section)yang menurutruangnyaberada setelah (next)ujaran

merupakanbagianyangdisadaripadawaktuyangakandatangsebelum

ujarantersebut.Tampaknyaciri-cirideiksiswaktumendasariungkapan-

ungkapanyangdigunakanuntukmenyampaikandeiksiswacana.Akhirnya,

deiksis wacana harus dibedakan darigagasan terkait,yaknigagasan

tentanganafora.

Perhatikanujaran-ujaranberikut:Fredwashedthedishesandhe

didsomegardening.(Fredmencucipiring-piringitudandiamelakukan

pekerjaberkebun.)Theteacherexplainedtheinquisitionandthenasked

the pupilspellit.(Guru menjelaskan kata inguisition dan kemudian

memintaanak-anakuntukmengejanya.)Dalam ujaranyangpertamakata

gantihedannamaorang Fred mengacupadaobjekyang samadan

bersifatko-referensial.Contohacuananaforainiberbedadengandeiksis

wacanaujarankedua,dimanakatagantiitmengacubukanpadaperistiwa

bersejarahyangditunjukkanolehistilahinquisition,melainkanpadakata

inquisitionitusendiri.Namundemikian,selamakatagantiitujaranyang

kedua itu membuatacuan pada aspek wacana sebelumnya,deiksis

wacana juga bersifatanaforik (kataforik,jika acuannya pada wacana

selanjutnya).Deiksiswacanadengananaforadankataforajugamemiliki

kapasitasuntukberfungsisebagaialatkohesiteks.

Begitu pula bila kata ganti he dari ujaran yang pertama

memungkinkankonjung(conjunct)keduaujaraninidapatmelekatpada

konjung pertama,pemrakarsaujaran sepertihowevermengungkapkan
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hubunganyangerat(dalam halini,bentukperbedaan)antaraisiujaran

yangdiawalinyadanisiujaran-ujaransebelumnyà

2.3.5.DeiksisSosial(SocialDeixis)

MenurutLevinsondalam Purbadeiksissosialadalahpembentukan

perbedaansosialyangterdapatpadaperanpartisipankhususnyaaspek

hubungansosialantarapembicaradanpendengaratauantarapembicara

dengan rujukan atau topik(2002 :37).Didalam beberapa bahasa,

perbedaantingkatantarapembicaradenganpendengardiujudkanmelalui

kataatausistem morfologiataukatatertentu.Sistem pengbahasayang

demikiandisebutsopansantunberbahasahonorifik.Contohnyaadalah

penggunaankatagantisapaan,penggunaangelaryaituengkau,kamu,

tuan. Bagaimana memilih bentuk atau ragam bahasa harus

diselenggarakanyaituaspek-aspeksosialbudayaperludiperhatikanoleh

paraorangyangterlibatdidalam peristiwaberbahasa

2.4 Pengertianpragmatik

Cabanglinguistikyangmempelajarihubunganantarakonteksluar

bahasadanmaksudtuturan.konteksluarbahasaialahunsurdiluar

tuturanyangmempengaruhimaksudtuturan.

Maksudtidakbisadilihatdaribentukdanmaknasaja,tetapijugadari

tempatdan waktu berbicara,siapa saja yang terlibat,tujuan,bentuk

ujaran,carapenyampaian,alatberbicara,norma-norma,dangenre.

2.5.HakikatNovel

Novelberasaldaribahasalatinnovellasyangkeumdianditurunkan

menjadinovies,yang berartibaru.perkataan baru inidikatakan dengan

kenyataanbahwanovelmerupakanjenisceritafiksi(fiction)yang muncul

belakangandibandingkandengandenganceritapendek(shortstory)dan

roman(Herman J.waluyo,2002:36).BurhanNurgiyantoro(1994:9)

berpendapatbahwaistilahnovelladannovellaMengandungpengertian

yang sama dengan istilah indonesia “novelet”(inggris;novellate)yang

berartisebuahkaryaprosafiksiyangpanjangnyacukupan,tidakterlalu
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panjang,namun tidak terlalu pendek.senada dengan pendapat

tersebut,Abramsmenyatakanbahwasebutannoveldalabahasainggris

danyangkemudian masukkeindonesiaberasaldaribahasaitalianovella

(yangdalam bahasajeran:novella).secaraharfiahnovellaberarti“sebuah

baranmgbaruyangkecil”,dankemudiandiartikansebagaiceritapendek

(shortstory)dalam bentukprosa.Kata“novela”secaraetimologiberasal

daribahasanovellusyangberartibaru.Jadi,sebenarnyamemangnovel

adalahbentukkaryasastraceritafiksiyangpalingbaru.RobertLindel

(dalam HermanJ.waluyo,2006:6)menyatakanbahwakaryasastrayang

berupanovel,pertamakalilahirdiinggrisdenganjudulpamellayangterbit

padatahun1740.Awalnyanovelpamellamerupakanbentukcatatanharian

seorangpembanturumahtanggakemudianberkembangmenjadibentuk

prosafiksiyangdikenalsepertisaatini.

2.6.KerangkaKonseptual

Berdasarkan kerangka teoritis,peneliti menetapkan kerangka

konseptualsebagailandasanterhadapmasalahpenelitian.Analisisdapat

diartikansebagaisuatuprosesyangsistematisdalam menguraikansuatu

objekdansubjekpenelitianyanguntukselanjutnyadisusundandiberikan

penelitian.Adapun tujuan dari analisis untuk mendeskripsikan data

sehingga bisa dipahami.Deiksis adalah suatu cara untuk mengacu

kehakekattertentu dengan menggunakan bahasa yang hanya dapat

ditafsirkan menurutmakna yang diacu oleh penuturdan dipengaruhi

situasipembicaraan.sebuah kata dikatakan bersifat deiksis apabila

rujukannyaberpindahpindahatauberganti-ganti,tergantungsiapayang

menjadipembicara,saatdantempatdituturkannyakata-kataitu.contohnya

kata-katasepertisaya,dia,kamu.Terdapatlimajenisdeiksisyaitudeiksis

orang(persondixis),deiksistempat(placedeixis),deiksiswaktu(time

deixis),deiksiswacana(discoursedeixis)dandeiksissosial(socialdeixis

).Noveladalahsalahsatujeniskaryasastrayangberbentukprosa.kisah

didalam novelmerupakanhasilkaryaimajinasiyangmembahastentang

permasalahankehidupanseseorangatauberbagaitokoh.didalamnyadan

memilikijalanceritayangterbatas.sebuahnoveldibangundari
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2.2Kajianhasilpenelitianyangrelevan

Penelitian yang relevan menegaskan apakah penelitian yang di

lakukanseorangpenelititersebutsudahpernahditelitioranglainatau

belum,jikasudahpernahdilakukanoranglain,makatugasdaripeneliti

tersebutmengembangkanlebihlanjutdanmenjelaskanpersamaandan

perbedaanantarapenelitianpenliti denganpenelitiansebelumnya,juga

menjelaskan uraian teoripenelitian sebelumnya,,sehingga pembaca

mengetahuiperkembanganpenelitiantersebut.Adaduapenelitianyang

relevanterkaitdenganpenelitianini.

penelitian yang dilakukan oleh SriWahyuniSaipun mahasiswi

Universitas Muhmdiyah Makassaryang berjudul“Penggunaan Diksis

RuangDanDeiksisWaktuDalam NovelSunsetBersamaRosieKaryaTere-

Liye".Tujuandaripenelitianadalahuntukmendeskripsikanpenggunaan

deisksisruangyang terdapatpadanovelSunsetBersamaRosieKarya

TereLiyedanmendeskripsikanpenggunaandeisksiswaktuyangterdapat

pada novelSunset Bersama Rosie Karya Tere Liye.Penelitian yang

dilakukan oleh SriWahyuni Saipun (2017)memilikipersamaan dan

perbedaandenganpenelitianyang penelitikerjakan,persamaannyayaitu

sama-samamenelitimengenaipenggunaandeiksis.Perbedaannyayaitu

penelitisebelumnyahanyameneliti duajenisdeiksissajayaitudeiksis

ruangdanwaktusedangkanpeneliti sekarangyaitumenelitilimajenis

penggunaan deiksis yaitu deiksis tempat,waktu,wacana,persona dan

social

Penelitian yang kedua,yaitu penelitian Amelia MaharaniAzmin

(2018)mahasiswiUniversitasNegeriJakarta yangberjudul“ Analisis

DeiksisDalam NovelSurgaYangTakDirindukan:KajianPragmatik”Dalam

penelitianmendeskripsikanpenggunaandeiksisyangterdapatpadanovel

SurgaYangTakDirindukan.PenelitianyangdilakukanAmeliaMaharani

Azminmemilikipersamaandanperbedaandenganpenelitianyangsedang

dikerjakan.Persamaannyayaitusama-samamenelitipenggunaan deiksis
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sedangkan perbedaannyayaitu penelitian sebelumnya hanyameneliti

tentangpenggunaandeisksispadanovelsedangkanpenelitiyangsedang

dikerjakansekarangadalahanalisisdeiksispadaNovel.

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah

pernahdibuuatdandiangggapcukuprelevanataumempunyaiketerkaitan

denganjuduldantopikyangakanditelitiyangbergunauntukmenghindari

terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang

sama.Berikutiniadabeberapahasilpenelitianyangmemilikirelevansi

denganpenelitianini.

Penelitian yang relevan itu wulandari(2018)mahasiswa universitas

muhammadiyah surakarta yang berjudul“Novelsang pemimpikarya

andrea hirata.Dalam penelitian inimendeskripsikan tentang Analisis

deiksisPadaNovelsangpemimpikaryaandreahirata.objekpenelitian

dalam penelitianyaadalahmenggunakandeiksisanalisisdeiksispada

novelsangpemimpikaryaandreahirata.penelitianyangdilakukanolehita

wulandarimemilikipersamaandanperbedaan denganpenelitianyang

penelitikerjakan.persamaaan penelitian inidengan penelitian yang di

lakukan oleh peneliti,yaitu sama-sama memeliti Analisis deiksis

sedangkanperbedaaannyaadalahpenelititerdahulumembahastentang

analisisdeiksis.Deiksispersona,waktu,tempat,wacana,sosial.sedangkan

penelitianyangdilakukanpenelitianadalahAnalisisdeiksispadaNovel.

Riswanti(2014),mahasiswa universitas muhammadiyah purworejo

yangberjudul“Analisisdeiksispadanovelsangpemimpikaryaandrea

hirata“.Dalam penelitiannyamembahastentangbentukdanfungsideiksis

dalam novelsangpemimpikaryaandreahiratasumberdandatayang

diperolehdalam penelitianiniadalahdeiksis-deiksisdalam novelkembang

sakapersi.selanjutnyadeiksisyangadadinoveldiseleksiyangtermasuk

analisisdeiksisdarinovelkembangsakapersiyangditerbitkanolehpn

balaipustakatahun1985.penelitianriswantitersebutmemilikikesamaan

dengan penelitian yang sedang penelitikerjakan.Persamaan dengan

penelititersebutadalahsama-samamenelitianalisisdeiksispadanovel


